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ABSTRAK 
 

Belum tersedianya perguruan tinggi baik negeri maupun swasta di Kecamatan Rasau 
Jaya menyebabkan adanya mobilitas ulang-alik mahasiswa dari Kecamatan Rasau Jaya 
menuju Kota Pontianak. Pada penelitian ini bertujuan mengetahui faktor geografi lokasi 
dan aksesibilitas yang memengaruhi pola pergerakan mahasiswa komuter Kecamatan 
Rasau Jaya. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan sampel 
sebanyak 69 orang. Data yang diperoleh melalui kuesioner, kemudian di analisis dengan 
teknik analisis deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh antara lain faktor lokasi 
karakteristik perguruan tinggi sebesar 84,06% memengaruhi pola pergerakan 
mahasiswa, 14,49% cukup berpengaruh dan 1,45% berpengaruh. Alasan melakukan 
mobilitas sebesar 86% cukup berpengaruh, 12% berpengaruh, 3% tidak berpengaruh, 
waktu tempuh diperoleh sebesar 36% setuju, 10% cukup, 9% tidak setuju jika 
melakukan perjalanan >45 menit. Pada faktor aksesibilitas alasan tertarik berkuliah di 
Kota Pontianak sebesar 87% memengaruhi pola pegerakan mahasiswa dan 13% cukup 
berepengaruh, biaya sebesar 57% berpengaruh dan 43% cukup, cara mencapai lokasi 
perguruan tinggi sebesar 91% cukup berpengaruh, 7% berpengaruh dan 1% tidak 
berpengaruh, kendala menuju lokasi perguruan tinggi sebesar 59% berpengaruh, 41% 
sangat berpengaruh, ketertiban lalu lintas sebesar 86% tidak berpengaruh dan 14% 
berpengaruh. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa faktor geografis lokasi 
dan aksesibilitas mempengaruhi pola pergerakan mahasiswa komuter Kecamatan Rasau 
Jaya. 
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